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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT STRESS DENGAN KADAR GULA DARAH PADA 

PENDERITA DIABETES MELITUS  
DI RSU PKU MUHAMMADIYAH  

KUTOWINANGUN 

 
Latar Belakang : Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah (glukosa) dalam darah. Salah satu faktor gaya hidup yang 

dapat meningkatkan risiko terjadinya DM adalah stres. Stres merupakan respon tubuh 

terhadap berbagai faktor yang dapat mengancam atau membahayakan. Stres dapat 
menyebabkan berbagai perubahan fisiologis, termasuk peningkatan kadar hormon kortisol. 

Hormon kortisol dapat meningkatkan kadar gula darah dengan cara menghambat kerja 

insulin. Insulin merupakan hormon yang berfungsi untuk mengangkut glukosa dari darah 
ke dalam sel. Glukosa yang tidak diangkut oleh insulin akan tetap berada dalam darah dan 

dapat menyebabkan peningkatan kadar gula darah.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan kadar 
gula darah pada penderita diabetes melitus di RSU PKU Muhammadiyah Kutowinangun.  

Metode:  Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur stres adalah The Perceived 

Stress Scale (PSS-10). Kadar gula darah diketahui lewat hasil pemeriksaan dalam satuan 
mg/dl.  Data dianalisa secara deskriptif dan korelatif menggunakan uji korelasi Kendal tau.  

Hasil : Tingkat stres pada penderita diabetes melitus  pada kategori sedang dengan rata-

rata skor 23. Kadar gula darah pada penderita diabetes melitus GDS  212-263 . Terdapat 
hubungan tingkat stress dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus di RSU 

PKU Muhammadiyah Kutowinangun (p=0.020). Semakin berat tingkat stres yang dialami 

penderita diabetes melitus semakin tinggi kadar gula darahnya 
Rekomendasi: Mengusulkan pengembangan protokol standar dalam praktek keperawatan 
yang  mencakup skrining rutin terhadap tingkat stres dan intervensi yang  sesuai sebagai 

bagian dari manajemen diabetes yang holistik. 

 
Kata Kunci : tingkat stres, kadar gula darah, diabetes 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF STRESS LEVEL AND BLOOD SUGAR 

LEVELS IN DIABETES MELLITUS PATIENTS 

AT PKU MUHAMMADIYAH RSU 
KUTOWINANGUN 

 
Background: Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease characterized by increased blood 

sugar (glucose) levels in the blood. One lifestyle factor that can increase the risk of 

developing DM is stress. Stress is the body's response to various factors that can threaten 

or harm. Stress can cause various physiological changes, including increased levels of the 
hormone cortisol. The hormone cortisol can increase blood sugar levels by inhibiting 

insulin action. Insulin is a hormone that functions to transport glucose from the blood into 

cells. Glucose that is not transported by insulin will remain in the blood and can cause an 
increase in blood sugar levels. 

Objective: This study aims to determine the relationship between stress levels and blood 

sugar levels in diabetes mellitus sufferers at RSU PKU Muhammadiyah Kutowinangun. 
Method: This research uses a correlational analytical design with a cross sectional 

approach. The measuring instrument used to measure stress is The Perceived Stress Scale 

(PSS-10). Blood sugar levels are known through examination results in mg/dl units. Data 

were analyzed descriptively and correlatively using the Kendal tau correlation test. 
Results: The stress level in diabetes mellitus sufferers was in the moderate category with 

an average score of 23. Blood sugar levels in diabetes mellitus sufferers were GDS 212-

263. There is a relationship between stress levels and blood sugar levels in diabetes mellitus 
sufferers at RSU PKU Muhammadiyah Kutowinangun (p=0.020). The more severe the 

level of stress experienced by diabetes mellitus sufferers, the higher their blood sugar levels 

Recommendation: Propose the development of a standardized protocol in nursing practice 

that includes routine screening for stress levels and appropriate interventions as part of 
holistic diabetes management. 

 

Keywords: stress levels, blood sugar levels, diabetes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Diabetes Melitus (DM) merupakan kategori penyakit tidak menular (PTM) 

yang menjadi masalah kesehatan masyarakat, baik secara global, nasional 

maupun regional. DM adalah sindroma gangguan metabolisme dengan 

hiperglikemia yang tidak semestinya sebagai akibat suatu defisiensi sekresi 

insulin atau berkurangnya efektifitas biologis dari insulin atau keduanya (Rendy 

& Margareth, 2019). Menurut American Diabetes Association (ADA) tahun 

2021, klasifikasi Diabetes Melitusatau DM yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM 

gestasional, dan DM tipe lain. Namun jenis DM yang paling umumyaitu DM 

tipe 1 dan DM tipe 2. 

Menurut data World Health Organization (WHO) (2020) memperkirakan 

adanya kecenderungan peningkatan angka insidensi dan prevalensi DM tipe-2 di 

berbagai penjuru dunia dan peningkatan jumlah penderita DM yang menjadi 

salah satu ancaman kesehatan global. Jumlah penderita DM meningkat setiap 

tahunnya, baik di Indonesia maupun dunia. Sesuai data International Diabetes 

Federation (IDF), pada tahun 2020 Indonesia berada tahap waspada DM dengan 

menepati urutan ke 7 dari 10 negara dengan kasus tertinggi dengan jumlah 

penderita DM. Prevalensi pasien penderita DM di Indonesia mencapai 6.2 

persen, atau lebih 10,8 juta menderita DM pertahun 2020. Riskesdas 2018 

menyimpulkan bahwa trend Penyakit Tidak Menular (PTM) (DM, hipertensi, 

obesitas) naik dibandingkan Riskesdas pada tahun 2013 (Kemenkes RI, 2018). 

Jumlah Penderita DM di Provinsi Jawa Tengah setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Provinsi Jawa Tengah menyandang kasus DM mencapai 496,181 

kasus tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 652,822 kasus di tahun 2020 

(Dinkes Provinsi Jateng, 2020). Penderita DM yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan pada tahun 2020 di Kabupaten Kebumen sejumlah 13,110 penderita 

(Dinkes Kabupaten Kebumen, 2020).  

1 
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Faktor penyebab tingginya prevalensi DM tipe 2 disebabkan oleh interaksi 

antara faktor-faktor kerentanan genetis dan paparan terhadap lingkungan. Faktor 

lingkungan yang diperkirakan dapat meningkatkan faktor resiko Diabetes 

Melitus tipe 2 adalah perubahan gaya hidup seseorang, diantaranya adalah 

kebiasaan makan yang tidak seimbang akan menyebabkan obesitas. Selain pola 

makan tidak seimbang, aktifitas fisik juga merupakan faktor risiko Diabetes 

Melitus. Latihan fisik yang teratur dapat meningkatkan mutu pembuluh darah 

dan memperbaiki semua aspek metabolik termasuk meningkatkan kepekaan 

insulin serta memperbaiki toleransi glukosa (Awad, 2018). 

Penyakit DM juga merupakan suatu penyakit kronis yang mempunyai 

dampak negatif terhadap fisik maupun psikologis penderita (Utami, Jamaluddin, 

& Khsanah, 2016). Penyandang DM yang telah terdiagnosa mengalami penyakit 

DM harus menjalankan perubahan pola hidup seperti pengaturan pola makan 

atau diet, kontrol gula darah, mengkonsumsi obat-obatan, dan memperbanyak 

aktivitas yang bertujuan agar tidak terjadi peningkatan gula darah. Hal ini dapat 

mengakibatkan penyandang DM menunjukkan reaksi psikologis yang negatif 

seperti marah, stres dan depresi (Nugroho & Purwanti, 2013). Selain itu, tidak 

jarang penderita menjadi semakin stres jika muncul komplikasi penyakit DM 

(Yan, Marisdayana, & Irma, 2017).  

Hasil penelitian Rifky Dkk (2017) didapatkan bahwa tingkat stress klien 

Diabetes Melitus hampir setengahnya mengalami stress sedang (48,57%) dan 

stressringan (37,14%), serta sebagian kecil tidak mengalami stress (14,29%). 

Hasil penelitian Kurniawati (2020) didapatkan bahwa dari 43 lansia dengan 

Diabetes Melitus dalam penelitian ini sebanyak 13 lansia (30,2%) mengalami 

stress ringan, 27 lansia (62,7%) mengalami stress sedang, dan 3 lansia (7,1%) 

mengalami stress berat.  

Stres adalah respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap kebutuhan 

yang terganggu, suatu fenomena universal yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari dan tidak dapat dihindari, setiap orang mengalaminya, stres memberi 

dampak secara total pada individu yaitu terhadap fisik, psikologis, intelektual, 

sosial dan spiritual, stres dapat mengancam kesimbangan fisiologis  (Adam & 
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Tomayahu, 2019). Tingkat stres yang tinggi dapat memicu kadar gula darah 

seseorang semakin meningkat, sehingga semakin tinggi tingkat stres yang 

dialami oleh pasien Diabetes, maka penyakit Diabetes Melitus yang diderita 

akan semakin tambah buruk (Izzati & Nirmala, 2015).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada pasien DM yang melakukan 

kunjungan rawat jalan di RSU PKU Muhammadiyah Kutowinangun pada bulan 

Juni 2023 terdapat 54 pasien DM. Rata–rata pasien DM tersebut adalah 

perempuan. Peneliti melakukan wawancara pada 10 pasien tersebut,  

menunjukkan bahwa 2 pasien (20%) mengalami stress berat, mereka 

mengatakan perasaan takut mati, 2 pasien (20%) mengalami cemas meningkat, 

bingung dan mati, 3 pasien pasien (30%) mengatakan daya ingat menurun, 

timbul ketakutan, susah tidur dan 2 pasien (20%) mengatakan buang air besar 

tidak teratur, insomnia dan emosional meningkat, dan 1 pasien (10%) 

mengatakan jantung berdebar-debar, rasa gugup yang berlebihan. Sebagian 

besar pasien  merasa stres takut apabila penyakitnya dapat menimbulkan 

penyakit yang lain dan bayangan ketakutan ketakutan yang dialami 

menyebabkan pasien susah tidur, lesu dan ketika dilakukan pengukuran kadar 

gula dalam darah mengalami kenaikan yang signifikan dari pengukuran 

kunjungan sebelumnya. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan tingkat stress dengan kadar gula 

darah pada penderita diabetes melitus di RSU PKU Muhammadiyah 

Kutowinangun”. 

  

B. Rumusan Masalah 

Diabetes Melitus merupakan kelainan metabolik yang ditandai dengan 

kenaikan kadar gula darah, akibat adanya kelainan sekresi insulin, kerja insulin 

atau keduanya. Pasien Diabetes Melitus harus melakukan terapi pengelolaan 

sepanjang hidupnya baik secara farmakologis maupun non farmakologis untuk 

mencegah terjadinya komplikasi dan mengontrol kestabilan kadar gula 

darahnya. Terapi tersebut dapat menimbulkan suatu dampak tertentu, baik secara 

fisik maupun secara psikologis. Salah satu dampak psikologis yang dapat 
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dirasakan oleh pasien Diabetes Melitus adalah stres. Pasien diabetes dapat 

mengalami stres karena berbagai faktor, termasuk: diagnosis penyakit, 

manajemen penyakit, dampak penyakit pada kualitas hidup dan stigma sosial 

Stres dapat memperburuk gejala diabetes dan meningkatkan risiko komplikasi. 

Oleh karena itu, penting bagi pasien diabetes untuk mengelola stres dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dirumuskan masalah sebagai 

berikut: Apakah ada hubungan tingkat stress dengan kadar gula darah pada 

penderita diabetes melitus di RSU PKU Muhammadiyah Kutowinangun ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat stress dengan kadar gula darah pada penderita 

diabetes melitus di RSU PKU Muhammadiyah Kutowinangun.  

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui tingkat stress pada  penderita diabetes melitus di RSU PKU 

Muhammadiyah Kutowinangun 

b. Mengetahui kadar gula darah pada penderita diabetes melitus di RSU 

PKU Muhammadiyah Kutowinangun  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan 

data-data empiris utuk kepentingan akademis, khususnya mengenai kadar 

gula darah  dan tingkat stres pada penderita DM. 

2. Pasien DM  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pasien 

DM  agar dapat melakukan modfikasi gaya hidup dan menerapkan 

manajemen stres dengan baik, guna menurunkan tingkat stres karena dengan 

modifikasi gaya hidup dan melakukan manajemen stres yang baik dapat 
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mengontrol kadar gula darah, mengurangi komplikasi dan peningkatan 

kualitas hidup pasien. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar dalam 

melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan topik 

permasalahan hidup pada pada penderita DM 

4. Bagi Perawat  

Sebagai bahan masukan agar perawat memberikan asuhan 

keperawatan secara holistic bio-psiko-sosio-spiritual sehingga akan 

meningkatkan kualitas hidup penderita DM secara menyeluruh 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

yang mempunyai karekteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, 

meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisivariabel penelitian 

atau metode analisis yang digunakan. Keaslian penelitian dipaparkan dalam 

tabel 1.1 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  
Nama peneliti 

dan tahun 

penelitian 

Judul 

penelitian  

Metode 

penelitian  

Hasil penelitian  Persamaan 

dan perbedaan  

Livana (2018) Gambaran 

Tingkat Stres 

Pada Pasien 

Diabetes 

Melitus 

Metode 

deskriptif 

kuantitatif. Alat 

ukur berupa 

kuesioner 

Depression 

Anxiety Stres 

Scale yang 
terdiri dari 42 

pertanyaan. 

Sampel 

berjumlah 37 

responden. 

Sebagian besar pasien 

Diabetes Melitus 

mengalami stres 

ringan. 

 

Persamaan 

pada 

pengukuran 

tingkat stres 

pada penderita 

DM 

sedangkan 

perbeaan 
varaibel 

terikat dimana 

penulis 

mengevaluasi  

kadar gula 

darah 

Alzahrani 

(2019) 

Prevalence 

and predictors 

of depression, 

anxiety, and 

stress 

symptoms 

among 

Metode 

penelitian ini 

adalah cross-

sectional 

dilakukan pada 

pasien dewasa 

dengan DMT2 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Sebanyak 450 orang 

dewasa dengan 

DMT2 dilibatkan 

(56,9% pria; 43,1% 

wanita). Prevalensi 

Persamaan 

pada 

pengukuran 

tingkat stres 

pada penderita 

DM 

sedangkan 
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patients with 

type II 

diabetes 

attending 

primary 

healthcare 

centers in the 

western region 

of Saudi 

Arabia: a 

cross-

sectional study 

di lima pusat 

perawatan 

primer publik di 

wilayah barat 

Arab Saudi. 

Karakteristik 

sosiodemografi 

dan gejala 

depresi, 

kecemasan, dan 

stres diukur 

dengan 
menggunakan  

Skala (DASS-

21). Dilakukan 

uji statistik 

deskriptif dan 

uji Logistik 

biner  

depresi, 

kecemasan, dan stres 

adalah 33,8%, 38,3%, 

dan 25,5% 

 

perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

penulis tidak 

mengukur 

depresi dan 

tingkat 

kecemasan 

pasien DM 

melainklan 

melakukan 

evaluasi  
kadar gula 

darah 
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